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Abstract. This article discusses the topic of checking assumptions related to statistical tests. Some
authors claim that checking assumptions is unnecessary because effects of violating those assump-
tions are negligible. In this article, | present several simulations which demonstrate the importance of
checking assumptions. | argue that checking assumptions is important to prevent drawing flawed in-
terpretations and conclusions. Checking assumptions also provide additional information which can enrich
understanding and discussion of research findings.
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Abstrak. Artikel ini mendiskusikan topik pengecekan asumsi terkait dengan uji statistik. Beberapa
penulis menyatakan bahwa pengecekan asumsi tidak diperlukan karena dampak dari pelanggaran
asumsi-asumsi tersebut tidaklah besar. Melalui artikel ini, saya menyajikan beberapa simulasi kasus
yang menggambarkan pentingnya pengecekan asumsi. Saya berargumen bahwa pengecekan asumsi
penting dilakukan untuk mencegah penafsiran atau penarikan simpulan yang keliru. Selain itu, penge-
cekan asumsi juga menghasilkan informasi tambahan yang dapat memperkaya pemahaman dan dis-

kusi mengenai temuan-temuan penelitian.
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Salah satu topik yang dibahas dalam artikel yang
ditulis Hadi (2005) adalah uji asumsi. Topik yang
sama juga dibahas dalam beberapa paparan dalam
Seminar Kontroversi Penggunaan Prinsip-Prinsip
Statistik (Azwar, 2000; Hadi, 2000; Sukadji, 2000;
Swediati, 2000).

Beberapa pembahasan ini membuat uji asumsi tam-
pak sebagai topik yang sepertinya terus-menerus di-
perdebatkan. Walaupun sebenarnya dapat dilihat a-
da cukup banyak kesepakatan yang dapat dibaca da-
lam beberapa literatur metode penelitian dan statistik.
Kesepakatan-kesepakatan ini yang sepertinya kurang
dicermati, sehingga terkesan seolah-olah terjadi
perdebatan cukup sengit antara dua kubu, pro uji
asumsi dan kontra uji asumsi.

Acrtikel ini ditulis untuk menunjukkan beberapa
argumentasi yang mendukung uji asumsi sekaligus
juga menambahkan pemikiran penulis sendiri menge-
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nai uji asumsi. Penulis berharap artikel ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran mengenai sebe-
rapa penting melakukan pengecekan pemenuhan a-
sumsi dari data.

Beberapa Alasan untuk Tidak Melakukan Uji
Asumsi

Ada beberapa alasan yang diajukan untuk tidak
melakukan pengecekan/uji asumsi. Alasan pertama
adalah sifat dari uji statistik yang robust, yang ber-
arti uji statistik cukup tangguh dalam mengatasi pe-
langgaran asumsi (Azwar, 2000; Hadi, 2000; Supra-
tiknya, 2000). Ini berarti bahwa sekalipun terdapat
pelanggaran asumsi, beberapa uji statistik tetap da-
pat memberikan hasil analisis yang cukup akurat
atau hanya mengalami sedikit penyimpangan. Ala-
san kedua, beberapa penulis bahkan menyebutkan
asumsi normalitas bukan asumsi yang berpengaruh
dalam estimasi parameter (Pedhazur, 1997). Ini ter-
lihat dari hasil-hasil penelitian di laboratorium yang
menunjukkan kecilnya dampak pelanggaran asumsi
khususnya normalitas dan homogenitas terhadap ha-





